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ABSTRAK

Deteksi dini kanker payudara dapat dilakukan melalui pemeriksaan payudara sendiri (SADARI), yang
mengharuskan seseorang untuk memeriksa adanya benjolan atau kelainan lain pada payudara. Paparan
informasi dari media sosial dapat menjadi salah satu aspek yang mempengaruhi sikap remaja putri
tentang SADARI karena mempengaruhi seberapa banyak informasi yang dipelajari remaja ini
dibandingkan dengan orang lain yang tidak pernah terpapar materi SADARI di media sosial. Instagram
merupakan media sosial yang cukup booming di kalangan remaja. Penelitian ini menggunakan desain
Quasy eksperiment dengan desain pre dan post test without control group desain. Responden adalah
siswi kelas VII, VIII, IX SMP 2 Muhammadiyah Surakarta dengan teknik purposive sampling sejumlah
150 responden. Alat ukur dalam penelitian ini adalah kuesioner pengetahuan dan sikap yang diadaptasi
dari penelitian Fatimah (2018), dan sumber informasi mengenai SADARI yang diposting di Instagram.
Hasil penelitian ini adalah Nilai uji beda terhadap tingkat pengetahuan ada pengaruh edukasi dengan
Media Sosial: Instagram AYO_SADARI terhadap pengetahuan pemeriksaan SADARI (nilai p 0,000
<0,05). Dan nilai uji beda terhadap sikap adalah 0,000 (<0,05) yang berarti ada pengaruh edukasi
dengan Media Sosial: Instagram AYO_SADARI terhadap sikap pemeriksaan SADARI. Penelitian ini
diharapkan mampu menganalisis tentang pengaruh media soaial khusushya instagram terhadap
pengetahuan dan sikap remaja putri tentang pemeriksaan SADARI.
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ABSTRACT

Early detection of breast cancer can be done through breast self-examination (BSE), which requires a
person to check for lumps or other abnormalities in the breast. Exposure to information from social
media can be one aspect that influences young women's attitudes about BSE because it influences how
much information these teenagers learn compared to other people who have never been exposed to BSE
material on social media. Instagram is a social media that is quite popular among teenagers. This
research uses a Quasy experimental design with a pre and post test design without control group design.
Respondents were female students in class VII, VIII, IX of SMP 2 Muhammadiyah Surakarta using a
purposive sampling technique of 150 respondents. The measuring tool in this research is a knowledge
and attitude questionnaire adapted from Fatimah's research (2018), and sources of information
regarding BSE posted on Instagram. The results of this research are that the different test values for
the level of knowledge have an influence of education with SocialMedia: Instagram AYO_SADARI on
knowledge of BSE examination (p value 0.000 <0.05). And the difference test value on attitude is 0.000
(<0.05) which means there is an influence of education with SocialMedia: Instagram AYO_SADARI on
attitudes toward BSE examinations. This research is expected to be able to analyze the influence of
social media, especially Instagram, on the knowledge and attitudes of young women regarding BSE
examinations.

Keyword: Social Media, Instagram, Attitude, Knowledge, Breast Self-Examination.
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PENDAHULUAN

Deteksi dini kanker payudara dapat dilakukan melalui pemeriksaan payudara sendiri
(SADARI), yang mengharuskan seseorang untuk memeriksa adanya benjolan atau kelainan
lain pada payudara. Teknik SADARI sebenarnya sangat mudah dilaksanakan namun banyak
wanita terutama remaja yang belum mengenal cara ini sementara masih banyak pula remaja
tidak tertarik dan paham tentang indikasi tidak normal pada payudara mereka (Erna et al.,
2020). Pada data Globocan (2020), jumlah kasus baru kanker payudara mencapai 68.858 kasus
(16,6%) dari total 396.914 kasus baru kanker di Indonesia. Sementara itu, untuk jumlah
kematiannya mencapai lebih dari 22 ribu jiwa kasus (Kemenkes, 2022).

Prevalensi kanker tertinggi berada di Jawa Tengah di provinsi D.l1.Y Yogyakarta 4,86 per
1000 penduduk, khususnya jenis kanker terbanyak di Indonesia, yaitu kanker payudara
(Kemenkes, 2019). Menurut penelitian Qoyyimah & Yuliyani (2016), prevalensi kanker
payudara pada tahun 2013 terdapat 1.815 kasus. Penemuan kasus kanker payudara pada usia
25-44 tahun terdapat 487 orang, umur 45-64 tahun terdapat 1212 orang, umur >65 tahun 115
orang terkena kanker payudara di RSUD Dr. Moewardi Surakarta (Qoyyimah & Yuliyani,
2016).

Upaya untuk memperluas pemahaman dengan melakukan penyuluhan tentang diagnosis
dini kanker payudara seperti SADARI. Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) adalah usaha
paling sederhana dan paling murah untuk menemukan benjolan di payudara sejak dini.
Pemeriksaan ini mencoba memastikan apakah payudara dalam kondisi baik atau buruk dan
apakah ada perubahan yang mungkin mengakibatkan keganasan yang memerlukan perhatian
medis. SADARI cukup dengan meraba seluruh permukaan payudara dari ketiak ke atas selama
kurang lebih 10-15 menit dengan jari. SADARI harus dilakukan secara konsisten setiap bulan
setelah menstruasi, payudara lebih mudah diraba saat menstruasi karena lembut dan kendur.
Semakin sering seseorang memeriksa payudaranya setiap bulan, semakin paham dengan
keadaannya (Dinnia et al., 2016).

Paparan informasi dari media sosial dapat menjadi salah satu aspek yang mempengaruhi
sikap remaja putri tentang SADARI karena mempengaruhi seberapa banyak informasi yang
dipelajari remaja ini dibandingkan dengan orang lain yang tidak pernah terpapar materi
SADARI di media sosial. Hasil dari penelitian diperoleh data bahwa ada 96 responden
sebanyak 82 responden (85,4%) terpapar informasi social media, sedangkan 14 responden
(14,6%) tidak (Maharani, 2018). Media sosial instagram merupakan sebuah media komunikasi
yang memiliki banyak penggunanya yang didominasi oleh para remaja. Saat ini instagram
sudah menjadi salah satu faktor perubahan gaya hidup dan etika remaja (Agiato, dkk, 2020).
Berdasarkan deskripsi diatas peneliti tertarik untuk mengambil judul Peran Media Sosial:
Instagram AYO_SADARI Terhadap Pengetahuan dan Sikap Pemeriksaan SADARI.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan metode penelitian quasi
experiment dengan one group pre and post test without control group design. Teknik untuk
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, dengan
kriteria inklusi pada penelitian ini adalah remaja putri kelas V11, V11, IX SMP Muhammadiyah
2 Surakarta dan mengikuti proses penelitian secara lengkap. Kriteria eksklusi dalam penelitian
ini adalah tidak bersedia menjadi responden. Responden dalam penelitian ini adalah 150
responden siswi kelas VII, VIII, IX SMP Muhammadiyah 2 Surakarta. Penelitian dilakukan
pada bulan Februari 2023. Alat penelitian dalam penelitian ini terdiri dari Informasi media
sosial melalui Instagram @Ayo_ _SADARI, pengetahuan dan sikap pemeriksaan SADARI
diadaptasi dari kuesioner Fatimah (2018).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Karakteristik Responden Menurut Usia
Tabel 1 Karakteristik responden menurut usia (n=150)

Usia
Mean 13,6
Standar Deviation 1,017
Minimum 12
Maximum 16

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden rata-rata berusia 13,6 tahun dengan usia minimal
12 tahun dan usia maksimal 16 tahun. Remaja merupakan individu dengan usia 11-21 tahun
yang mengalami masa peralihan dari masa kanak-kanak ke dewasa. Pada masa ini remaja putri
mulai memperhatikan perubahan yang ada pada dirinya dan juga halnya dengan payudara dan
kesehatannya (Fitri, 2008). Responden dalam penelitian ini adalah remaja putri kelas VII, VIII,
IX di SMP Muhammadiyah 2 Surakarta dimana pada usia-usia ini mahasiswa ada yang baru
mengalami menarche dan di usia tersebut mahasiswa biasanya mencari tahu terkait perubahan
fisik mereka dan hal-hal terkait dengan organ reproduksi.
b. Tingkat pengetahuan responden

Tabel 2 Tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi (n = 150)

Pre test Post test
No Kategori Frekuensi  Prosentase  Frekuensi  Prosentase
(%) (%)

1 Pengetahuan 8 53 35 23,3
baik

2 Pengetahuan 67 44,7 89 59,3
cukup

3 Pengetahuan 75 50 26 17,3
kurang

TOTAL 150 100 150 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden rata-rata mempunyai tingkat pengetahuan
kurang sebelum diberikan intervensi, yaitu sebanyak 75 responden (50%) dan rata-rata
mempunyai tingkat pengetahuan cukup setelah diberikan intervensi yaitu 89 responden (59,3
%). Prevalensi implementasi SADARI meningkat jika pengetahuan tentang SADARI tinggi,
akan ada lebih banyak yang melaksanakan deteksi dini atau SADARI dibandingkan dengan
pengetahuan remaja putri tentang SADARI kurang (Gunawan & Nurrachmawati, 2021). Dari
hasil penelitian tersebut, sejalan dengan hasil penelitian ini bahwa ada peningkatan tingkat
pengetahuan responden dari tingkat kurang menjadi cukup.

c. Sikap responden
Tabel 3 Sikap responden (n=150)

Pre test Sikap Post test Sikap
Mean 44,73 47,60
Standar Deviation 7,174 7,312
Minimum 23 20
Maximum 57 60

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai sikap responden pada tahap pre test minimal 23 dan
maksimal 57, sedangkan pada tahap post test minimal 20 dan maksimal 60. Menurut hasil
penelitian dari Sariyati (2018), dilihat dari hasil tabulasi silang semakin tinggi informasi yang
didapatkan diberbagai media, maka semakin besar remaja putri yang berpengetahuan dan sikap
terhadap pemeriksaan SADARI maka semakin baik pula remaja putri dalam
mengimplementasikan pemeriksaan SADARI artinya terdapat hubungan antara hubungan
pengetahuan dan sikap dengan deteksi dini kanker payudara melalui penatalaksanaan sadari di
SMP Negeri 3 Bandung (Sariyati, 2018). Pada penelitian ini, pada tahap pre test nilai sikap
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sedikit lebih tinggi dari pada nilai minimal post test, sedangkan untuk nilai maksimal post test
lebih tinggi daripada nilai maksimal pre test.

Analisis Bivariat
a. Uji Wilcoxon terhadap tingkat pengetahuan
Tabel 4 Uji Wilcoxon terhadap tingkat pengetahuan

PengetahuanPostTest -
PengetahuanPreTest
z -7,541°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai uji beda terhadap tingkat pengetahuan adalah 0,000
(<0,05) yang berarti ada pengaruh edukasi dengan Media Sosial: Instagram AYO_SADARI
terhadap pengetahuan pemeriksaan SADARI. Instagram merupakan salah satu media sosial
yang banyak digunakan oleh remaja pada saat ini berbasis gambar dengan memberikan layanan
berbagi foto atau video secara online dan dianggap sebagai media sosial yang paling terbaru
oleh para remaja karena media sosial ini lebih fokus dengan foto dan video yang berdurasi
pendek dibanding dengan media sosial lain, sehingga instagram lebih mudah digunakan dan
dinikmati (Mahendra, 2017). Media yang efektif dan efisien diperlukan dalam menunjang
edukasi agar informasi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh sasarannya. Media
sosial adalah salah satu platform yang dapat digunakan untuk edukasi karena dapat menjangkau
banyak sekali sasaran yang tidak terbatas pada ruang dan waktu. Salah satu media sosial yang
dapat digunakan adalah instagram (Tamtomo, 2019). Hasil penelitian Rahmatini (2021)
diperoleh nilai p value = 0.000 < 0.05 yang berarti ada pengaruh pengaruh pengaruh
penggunaan media sosial Instagram terhadap pengetahuan remaja tentang HIV dan AIDS di
SMAN 10 Kota Bengkulu. Penelitian ini sejalan dengan penelitian di atas bahwa ada pengaruh
pengunaan media sosial Instagram terhadap pengetahuan pemeriksaan SADARI. Instagram
saat ini menjadi media yang populer di kalangan remaja dan Instagram: AYO_SADARI mudah
diakses untuk membaca unggahan artikel atau mengikuti video maupun -content yang lain.

b. Uji terhadap sikap pemeriksaan SADARI
1) Uji normalitas data
Tabel 5 Uji Kolmogorov Smirnov data sikap
SikapPreTest SikapPostTest

Kolomogorov SmirnovZ 2,428 1,607
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,011

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai uji normalitas data sikap pre test adalah 0,000 dan post
test 0,011 (<0,05) yang berarti data terdistribusi tidak normal.
2) Uji Wilcoxon terhadap sikap pemeriksaan SADARI
Tabel 6 Uji Wilcoxon terhadap sikap

SikapPostTest - SikapPreTest

z -9,654°

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000
Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai uji beda terhadap sikap adalah 0,000 (<0,05) yang
berarti ada pengaruh edukasi dengan Media Sosial: Instagram AYO_SADARI terhadap sikap
pemeriksaan SADARI. Penelitian Dani (2023) menyatakan terjadi peningkatan skor rata-rata
pengetahuan (0,0001), dan sikap (0,0001) tentang pencegahan gastritis pada kelompok
Instagram sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Terdapat perbedaan rata-rata skor
pengetahuan (0,0001) tentang pencegahan gastritis antara kelompok Instagram dan kontrol.
Sedangkan tidak ada perbedaan rata-rata skor sikap (0,174) antara kelompok Instagram dan
kontrol setelah diberi perlakuan. Berbeda dengan penelitian Manengkey, dkk (2022)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang cukup kuat sebesar 0,598 antara konten
akun instagram @Kemenkes_RI terhadap sikap mahasiswa Ilmu Komunikasi Fispol
Universitas Sam Ratulangi Manado. Pada penelitian ini hampir serupa dengan penelitian
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Manengkey, dkk bahwa ada perubahan rentang nilai sikap pre dan post test dan terdapat hasil
bahwa ada pengaruh akun @AYO_SADARI terhadap sikap remaja putri terhadap sikap
pemeriksaan SADARI.

KESIMPULAN

1. Responden rata-rata berusia 13,6 tahun dengan usia minimal 12 tahun dan usia maksimal
16 tahun.

2. Responden rata-rata mempunyai tingkat pengetahuan kurang sebelum diberikan intervensi,
yaitu sebanyak 75 responden (50%), sedangkan tingkat pengetahuan cukup setelah
diberikan intervensi yaitu 89 responden (59,3 %).

3. Nilai sikap responden pada tahap pre test minimal 23 dan maksimal 57, sedangkan pada
tahap post test minimal 20 dan maksimal 60.

4. Nilai uji beda terhadap tingkat pengetahuan adalah 0,000 (<0,05) yang berarti ada pengaruh
edukasi dengan Media Sosial: Instagram AYO_SADARI terhadap pengetahuan
pemeriksaan SADARI.

5. Nilai uji beda terhadap sikap adalah 0,000 (<0,05) yang berarti ada pengaruh edukasi dengan
Media Sosial: Instagram AYO_SADARI terhadap sikap pemeriksaan SADARI.
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